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Abstrak

Tingkat pendidikan yang baik dapat menunjang keberhasilan organisasi karena dari setiap tingkat
pendidikan yang dilalui oleh seseorang dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan yang lebih baik.
Sedangkan pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari keterampilan,
keahlian dan kemampuan yang dimiliki saja, akan tetapi pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman
seseorang yang telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu instansi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai serta peran
pengalaman kerja memoderasi pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Beringin Raya Kota Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field reseach), bersifat kuantitatif dimana penjelasannya bersifat objektif dengan
pendekatan asosiatif. Penelitian ini menggunakan 60 responden penelitian. Berdasarkan analisis data
telah ditemukan hasil penelitian yaitu variabel pendidikan berpengaruh terhadap variabel kinerja
pegawai, variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai dan variabel
pengalaman kerja memperkuat pengaruh pendidikan terhadap variabel kinerja pegawai. Variabel
pendidikan memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja pegawai sebesar 73,1%.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Kinerja Pegawai
Abstract

A good level of education can support the success of an organization because from every level of
education that a person goes through, it can provide better knowledge and abilities. While work
experience is related to the ability and proficiency of an employee in carrying out the tasks assigned to
him. Work experience is not only reviewed from the skills, expertise and abilities possessed, but work
experience can be seen from the experience of someone who has worked or worked for a long time in an
agency. This study aims to determine the influence of education level and work experience on employee
performance and the role of work experience in moderating the influence of education level on the
performance of employees of the Beringin Raya Health Center in Bandar Lampung City. The type of
research used in this study is field research, quantitative where the explanation is objective with an
associative approach. This study used 60 research respondents. Based on data analysis, it has been
found that the results of the study have been found, namely the education variable affects the employee
performance variable, the work experience variable affects the employee performance variable and the
work experience variable strengthens the influence of education on the employee performance variable.
The education variable has a dominant influence on employee performance by 73.1%.
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1. PENDAHULUAN

Pada umumnya, pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset utama yang disebut sumber
daya (resources) yakni sumber daya alam (natural resources) dan sumber daya manusia (hAuman
recources). Kedua sumber daya tersebut sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu
pembangunan. Kemajuan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki organisasi tersebut. Setiap organisasi pemerintah dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber
daya manusia dan bagaimana sumber daya manusia tersebut dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia
tidak lepas dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan
organisasi dimana tujuan organisasi adalah memberikan pelayanan kepada publik. Begitu juga dengan
pelayanan di bidang kesehatan.

Pembangunan kesehatan adalah bagian integral dari pembangunan nasional di bidang pelayanan
kesehatan, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, dan harus diselenggarakan secara bermutu, adil,
dan merata dengan memberikan pelayanan khusus kepada penduduk miskin dan para lanjut usia yang
terlantar baik di perkotaan maupun di perdesaan (Rahayu, 2020). Oleh karena itu, tenaga kesehatan
sangat dibutuhkan peranannya dalam melaksanakan pembangunan kesehatan di masyarakat. Kegiatan
tersebut diwujudkan dalam program kesehatan yang juga melibatkan peran serta masyarakat itu sendiri
melalui pelayanan kesehatan masyarakat yang biasa disebut dengan Puskesmas.

Tingkat pendidikan yang baik dapat menunjang keberhasilan organisasi karena dari setiap tingkat
pendidikan yang dilalui oleh seseorang dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan yang lebih baik
sesuai tingkat pendidikan yang dijalaninya. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dilalui, maka
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki semakin berkembang. Pengalaman merupakan guru terbaik,
pengalaman kerja dapat membuat seseorang dapat meningkatkan kemampuan teknis maupun
kemampuan kerja dengan mengamati orang lain, menirukan, dan melakukan sendiri tugas-tugas yang
ditekuni. Berbekal pengalaman tersebut diharapkan tiap-tiap pegawai mempunyai sumber daya manusia
yang tinggi dalam meningkatkan kinerja lebih baik, pengalaman yang dimiliki pegawai lebih mudah
dalam mengerjakan pekerjaan dengan efisiensi menggunakan alat-alat maupun pikiran sehingga
diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan kerja, baik dalam kecepatan kerja maupun dalam
kecakapan yang bermutu. Contoh bekerja dengan cara menggunakan komputer.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah pengalaman kerja (Yolanda et al.,
2022). Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak hanya ditinjau dari

keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki saja, akan tetapi pengalaman kerja dapat dilihat
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dari pengalaman seseorang yang telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu instansi. Semakin banyak
pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dia dalam menjalankan pekerjaannya.

Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik (Ilham,
2022). Pengalaman yang lebih banyak akan menumbuhkan rasa percaya diri seseorang dalam
melaksanakan tugasnya dengan baik, dimana dari pengalaman akan lebih berhati-hati serta belajar akan
kesalahan-kesalahan sehingga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan akan lebih memuaskan karena
pengalaman yang dimiliki (Singgih, 2016).

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada Puskesmas Beringin Raya Kota
Bandar Lampung, tingkat pendidikan pegawai masih perlu ditingkatkan sehingga hal tersebut dapat
menunjang pegawai dalam memberikan pelayanan yang baik, efektif, dan efisien. Pengalaman kerja
sudah cukup tetapi belum bisa menggunakan fasilitas kantor dan kemampuan pegawai dalam
melaksanakan tugasnya belum efektif dan efesien sehingga hasil yang dicapai belum optimal. Hal ini
ditunjukkan pada saat menggunakan aplikasi sistem informasi kesehatan dan sistem terintegrasi lainnya
sering mengalami kesulitan karena pegawai yang bersangkutan tersebut kurang memiliki pengalaman
dan kemampuan. Kinerja pegawai pada Puskesmas Beringin Raya Kota Bandar Lampung belum sesuai
harapan organisasi terlihat dari masih ada realisasi program pokok Puskesmas yang belum mencapai
target.

Tabel 1. Target Realisasi Program Pokok Puskesmas Beringin Raya Kota Bandar Lampung

No Program Pokok Target (100%) Realisasi (100%)
1 Upaya kesehatan ibu dan anak 100 85,47
2 Upaya keluarga berencana 100 90,65
3 Upaya perbaikan gizi 100 95,75
4 Upaya kesehatan lingkungan 100 95,75
5 Upaya pengendalian dan pencegahan penyakit 100 95,78
6 Upaya pengobatan termasuk peayanan gawat 100 87,87

darurat
7 Upaya penyuluhan kesehatan 100 85,50
8 Upaya usaha kesehatan sekolah 100 85,47
9 Upaya kesehatan olah raga 100 90,30
10  Upaya puskesmas 100 85,35
11 Upaya kesker 100 85,55
12 Upaya kesehatan gigi dan mulut 100 85,57
13 Upaya kesehatan jiwa 100 85,25
14 Upaya kesehatan indera 100 95,25
15  Upaya Laboratorium sederhana 100 95,75
16  Upaya pencatatan pelaporan sistem informasi 100 87,95

kesehatan
17  Upaya kesehatan usila 100 85,95
18  Upaya kesehatan tradisional 100 85,95

54



MABHA JURNAL E-ISSN: 2776-5598, P-ISSN: 2746-8941
Vol. 6, No. 1, Mei 2025, Hal. 52-62 ejournal.mandalabhakti.ac.id

Sumber: Puskesmas Beringin Raya, Kota Bandar Lampung, 2023

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pencapaian program dan kegiatan yang belum mencapai target, hal
ini menunjukkan kinerja pegawai belum optimal.

Tabel 2. Masa Kerja Pegawai Puskesmas Beringin Raya Kota Bandar Lampung

No Masa Kerja (Tahun) Jumlah (Orang)
1 1-5 7
2 5-10 15
3 10-15 25
4 >15 15
Jumlah 62

Sumber: Puskesmas Beringin Raya, Kota Bandar Lampung, 2023

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa yang memiliki masa kerja paling lama ada 15 orang dan masa kerja
paling sedikit ada 5 orang.
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Pegawai Puskesmas Beringin Raya Kota Bandar Lampung

No Pendidikan Jumlah (Orang)
1 S2 10
2 S1 25
3 D3 23
4 SMA 4
Jumlah 62

Sumber: Puskesmas Beringin Raya, Kota Bandar Lampung, 2023

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa pegawai pada Puskesmas Beringin Raya Kota Bandar
Lampung didominasi oleh pegawai berkualifikasi pendidikan S1 yaitu sebanyak 27 orang.

Tingkat pendidikan merupakan suatu tahapan/jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang dalam
proses jangka panjang karena dengan pendidikan seseorang mempunyai kemampuan dan dapat dengan
mudah mengembangkan diri dalam bidang kerjanya. Menurut Andrew, tingkat pendidikan merupakan
suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum (Hasudungan,
2017).

Tingkat pendidikan seseorang berbeda-beda. Untuk mengukur tingkat pendidikan seseorang maka
dilakukan tolok ukur terhadapnya. Menurut Tirtarahardja, indikator tingkat pendidikan yaitu
kemampuan berpikir secara rasional, kemampuan analitik, kepekaan terhadap perubahan-perubahan
yang terjadi dimasyarakat, memelihara dan mengembangkan nilai-nilai etika, mampu mandiri, rasa

solidaritas sosial yang tinggi, memelihara perilaku sosial yang akseptabel bagi warga masyarakat lain,
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persepsi yang tepat tentang peranan dan kedudukan seseorang, dan kemampuan bekerjasama dengan
orang lain (Daniel, 2020). Menurut Martoyo, pengalaman kerja adalah lama waktu pegawai bekerja di
tempat kerja mulai saat diterima di tempat kerja hingga sekarang (Wardhani & Pujiono 2022). Manullang
berpendapat pengalaman kerja merupakan proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang
metode suatu pekerjaan karena keterlibatan pegawai tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan
(Baharun, 2016).

Menurut Marwansyah, pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggungjawab dari pekerjaan sebelumnya (Alias
& Serang, 2018). Nitisemito, menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu pengalaman kerja seseorang, diantaranya: 1) keramahtamahan dalam menghadapi
pimpinan, dengan mempunyai sikap ramah, terampil dan cepat serta hasil kerja yang memuaskan akan
memberikan daya tarik tersendiri bagi atasan; 2) kelengkapan pengalaman kerja (Jayaputra & Sriathi,
2020). Dengan adanya bermacam-macam jenis pengalaman kerja akan membantu kelancaran didalam
menyelesaikan pekerjaan didalam suatu perusahaan.

Kinerja (performance) yaitu prestasi kerja/pencapaian kerja/hasil kerja atau output dari suatu
proses (Latifah et al., 2023). Menurut Sulistiani, kinerja adalah suatu yang dikerjakan atau produk/jasa
yang dihasilkan atau diberikan kepada kelompok orang (Sulistiani, 2018). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kinerja sumber daya manusia yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh sumber daya
manusia dalam suatu organisasi birokrasi pemerintah, sesuai dengan kewenangan tanggung jawab
masing-masing. Menurut Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang  diberikan kepadanya (Sutedjo & Mangkunegara, 2018). Menurut Sedarmayanti, kinerja
(performance) merupakan kata benda yang berarti perbuatan, pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja,
pelaksanaan pekerjaan yang berdaya guna, pencapaian/prestasi seseorang berkenan dengan tugas yang
diberikan kepadanya (Sedarmayanti & Rahadian, 2018).

Menurut Sulistiani, indikator pengukuran kinerja diantaranya: 1) prestasi yaitu hasil kerja seorang
karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standar,
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan sudah disepakati bersama; 2) tanggung
jawab yaitu sikap atau perilaku untuk melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan siap
menanggung segala risiko dan perbuatan; 3) disiplin kerja yaitu kesadaran, kemauan dan kesediaan kerja
orang lain agar dapat taat dan tunduk terhadap semua peraturan dan norma yang berlaku; 4) kerjasama

yaitu keinginan untuk bekerja secara bersama-sama dengan individu lain secara keseluruhan dan menjadi
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bagian dari kelompok dalam mencapai kepentingan bersama; 5) ketaatan yaitu kepatuhan terhadap suatu
peraturan yang ditetapkan (Sulistiani, 2016).

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Etik
Setyorini dan Hanifah Noviandri dengan judul pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan
komitmen terhadap kinerja pegawai dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, dan komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan di KSPPS YAUMMI MAS. Hasil
penelitian disampaikan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan (Setyorini & Noviandari, 2022).
Perbedaan dari penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu adalah terletak pada variabel moderating

yaitu tingkat pendidikan dan olah data menggunakan Smart-PLS.

2. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini dilakukan pada Puskesmas Beringin Raya Kota Bandar Lampung. Penelitian
yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bermaksud
membuat pemaparan secara sistimatis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
tertentu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach),
bersifat kuantitatif dimana penjelasannya bersifat objektif dengan menjelaskan pendekatan-pendekatan
yang ada.

Menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila peneliti ingin meneliti
semua elemennya yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi
(Atminingsih et al., 2019). Jumlah populasi pada Puskesmas Beringin Raya Kota Bandar Lampung
adalah 62 orang. Menurut Arikunto sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi dan Arikunto mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh
populasi menjadi sampel penelitian, tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15%
atau 20-25% (Monica & Hadiwinarto, 2020). Oleh karena itu, sampel yang digunakan sebagai responden
dalam penelitian ini adalah 60 orang responden dan peneliti serta pimpinan tidak termasuk di dalamnya.
Teknik pengumpulan data dengan observasi, kuesioner, dan telaah dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode smart-PLS versi 3 untuk menguji model
hubungan antar variabel, serta evaluasi outer model atau model pengukuran serta inner model atau model
struktural. Uji reliabilitas konstruk, validitas konstruk, dan analisis SEM dengan variabel moderating
dilakukan untuk menguji hipotesis dan mengukur sejauh mana variabel-variabel tersebut saling
berhubungan. Evaluasi model pengukuran dan model struktural menggunakan kriteria Convergent
Validity, Composite Reliability, R-square, dan uji hipotesis Bootstraping.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Measurment Model (Outer Model)

Hasil pengukuran outer model atau measurement model pada penelitian ini dilakukan dengan
pengujian validitas dan realibilitas model yaitu convergent validity dan composite reliability dari model
pengukuran dengan refleksi indikator dinilai berdasarkan kolerasi antara item score/component score
yang diestimasi dengan software PLS. Validitas indikator dilihat dari nilai Loading Factor (LF)
berdasarkan instruksi. Sesuai aturan umum (rule of thumb), nilai LF indikator > 0,5 dikatakan valid
(Kheir & Abrian, 2024). Dalam penelitian ini digunakan LF sebesar 0,5. Hasil pengujian adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. Nilai Quter Loading/Loading Factor

Variabel Indikator Outer Loading/  Keterangan
Loading Factor

Pendidikan (X;) P1 0,755 Valid
P2 0,758 Valid

P3 0,743 Valid

P4 0,735 Valid

Pengalaman (M) PK1 0,794 Valid
PK2 0,656 Valid

PK3 0,7 Valid

PK4 0,755 Valid

Kinerja (Y) KP1 0,755 Valid
KP2 0,755 Valid

KP3 0,755 Valid

KP4 0,755 Valid

KP5 0,755 Valid

KP6 0,755 Valid

Sumber: Data diolah, 2023

Hasil Convergent Validity dari Tabel 4 terlihat bahwa pengolahan data model pengukuran dapat
dari korelasi antara skor item/instrumen dengan skor konstruknya (loading factor) dengan kriteria nilai
loading factor dari setiap instrumen > 0,5. Maka dengan ini dinyatakan valid dan tidak ada yang harus

dieliminasi atau dihapus dari model.

3.2.Hasil Uji Reliability
Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk yang diukur dengan
composite reliability dan cronbach’s alpha. Berikut ini adalah hasil pengujian composite reliability dan

cronbach’s alpha dari Smart PLS 3.0:
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Tabel 5. Hasil Uji Reliability

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Pendidikan (X;) 0,746 0,846
Pengalaman (M) 0,796 0,888
Kinerja (Y) 0,754 0,863

Sumber: Data Diolah, 2023
Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 5 mengenai uji reliabilitas di atas terlihat bahwa konstruk
dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability di atas 0,80 dan cronbach’s alpha di atas
0,70 ( et al. 2019), dari hasil output SmartPLS 3, di atas semua konstruk memiliki nilai composite
reliability di atas 0,80 dan cromnbach’s alpha di atas 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruk

memiliki reliabilitas yang baik.

3.3. Analisis Model Structural (Inner Model) R Square
Tabel 6. Hasil Uji R Square
R Square (R?) R Square Adj

0,599 0,573
Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa nilai koefisien R square (R?) sebesar 0,599 artinya bahwa
kinerja pegawai dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman kerja sebesar 0,599 atau 59,9%,

sedangkan sisanya sebesar 40,1% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain diluar penelitian ini.

3.4.Hasil Uji Hipotesis

Uji T digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel independen. Kriteria
pengambilan keputusan bila nilai p-values < a (0,05) maka Hy ditolak, dan bila nilai p-values > a (0,05)
maka Hy diterima (Nurhayati & Harianti, 2023). Berdasarkan pengolahan data uji T diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 7. Pengujian Hipotesis

Original sampel (O) T statistics (JO/STDEV)|) P values
Pendidikan => 0,731 9,384 0,000
Kinerja
Pengalaman = 0,681 5,418 0,000
Kinerja
Moderating effect => 0,763 2,349 0,001
Kinerja

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan hasil Tabel 7 diketahui bahwa nilai p-values untuk mengetahui pengaruh variabel
pendidikan terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang untuk menyerap informasi dan
mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari. Semakin tinggi tingkat
pendidikan karyawan dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan untuk mencapai kedudukan dan
karir yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian
(Hasudungan, 2017).

Berdasarkan hasil Tabel 7 diketahui bahwa nilai p-values untuk mengetahui pengaruh variabel
pengalaman kerja terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang
didalam melaksanakan tugas guna pencapaian tujuan organisasinya. Pengalaman kerja karyawan dalam
suatu pemerintahan atau organisasi akan berpengaruh terhadap kinerja pemerintahan atau organisasi
tersebut. Dengan dibekali banyak pengalaman, maka kemungkinan untuk mewujudkan prestasi atau
kinerja yang baik cukup meyakinkan dan sebaliknya bila tidak cukup berpengalaman didalam
melaksanakan tugasnya seseorang akan besar kemungkinan mengalami kegagalan.

Berdasarkan hasil Tabel 7 diketahui bahwa nilai p-values untuk mengetahui variabel pengalaman
kerja memperkuat pengaruh pendidikan terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 0,001 kurang dari
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa lama waktu yang dimiliki di pekerjaan yang sebelumnya serta

pendidikan yang tinggi dapat membantu menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai, variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai, dan
pengalaman kerja memperkuat pengaruh pendidikan terhadap variabel kinerja pegawai. Sebaiknya
Puskesmas Beringin Raya merekrut pegawai dengan tingkat pedidikan dan pengalaman kerja yang
lebih tinggi agar perusahaan berkembang dengan baik dan berinovasi baru dengan mengikuti
perkembangan zaman. Pada penelitian ini diketahui bahwa semua variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja, sebaiknya peneliti selanjutnya mencari variabel serta faktor-faktor lain yang juga diduga

mempengaruhi kinerja karyawan yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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